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TUJUAN PEMBELAJARAN

e Agar penyedia jasa dapat membuat RKK
Usulan Penawaran dan RK3K Pelaksanaan.

* Sebagai pedoman dalam penerapan K3 di
dalam pelaksanaan kegiatan konstruksi.

* Mencegah terjadi nya kecelakaan kerja dan
penyakit akibat kerja.



DASAR HUKUM

PERATURAN MENTERI PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN
RAKYAT NO.07/PRT/M/2019 TENTANG , STANDAR DAN
PEDOMAN PENGADAAN JASA KONSTRUKSI MELALUI
PENYEDIA

PERATURAN MENTERI PEKERJAAN UMUM NO.05/PRT/M/2014
TENTANG PEDOMAN SISTEM MANAJEMEN KESELAMATAN
DAN KESEHATAN KERJA ( SMK3) KONSTRUKSI BIDANG
PEKERJAAN UMUM.



SURAT EDARAN MENTERI PEKERJAAN UMUM DAN
PERUMAHAN RAKYAT NOMOR : 11/ SE /M /2019 TENTANG
BIAYA PENYELENGGARAAN SISTEM MANAJEMEN
KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA ( SMK3)
KONSTRUKSI BIDANG PEKERJAAN UMUM.



Rencana Keselamatan
Konstruksi (RKK)

 yang selanjutnya disingkat RKK adalah
dokumen lengkap rencana penerapan SMKK
dan merupakan satu kesatuan dengan
dokumen kontrak suatu pekerjaan
konstruksi, yang dibuat oleh Penyedia Jasa
dan disetujui oleh Pengguna Jasa, untuk
selanjutnya dijadikan sebagai sarana
interaksi antara Penyedia Jasa dengan
Pengguna Jasa dalam penerapan SMKK.



Sistem Manajemen Keselamatan
Konstruksi (SMKK)

* yang selanjutnya disingkat SMKK adalah
bagian dari sistem manajemen pekerjaan
konstruksi dalam rangka penerapan
keamanan, keselamatan, kesehatan dan

keberlanjutan pada setiap pekerjaan
konstruksi.



Rencana K3 Kontrak (RK3K)

RK3K adalah dokumen lengkap rencana
penyelenggaraan SMK3 Konstruksi Bidang PU dan
merupakan satu kesatuan dengan dokumen kontrak
suatu pekerjaan konstruksi, yang dibuat oleh
Penyedia Jasa dan disetujui oleh Pengguna Jasa,
untuk selanjutnya dijadikan sebagai sarana
interaksi antara Penyedia Jasa dengan Pengguna
Jasa dalam penyelenggaraan SMK3 Konstruksi
Bidang PU.



RENCANA KESELAMATAN KONSTRUKSI
[digunakan untuk usulan penawaran]

DAFTAR ISI

A. Kepemimpinan dan Partisipasi Pekerja dalam Keselamatan Konstruksi
A.1. Kepedulian pimpinan terhadap Isu eksternal dan internal

A.2. Komitmen Keselamatan Konstruksi

B. Perencanaan keselamatan konstruksi

B.1. Identifikasi bahaya, Penilaian risiko, Pengendalian dan Peluang. B.2. Rencana tindakan
(sasaran & program)

B.3. Standar dan peraturan perundangan

C. Dukungan Keselamatan Konstruksi

C.1. Sumber Daya C.2. Kompetensi C.3. Kepedulian C.4. Komunikasi
C.5. Informasi Terdokumentasi

D. Operasi Keselamatan Konstruksi

D.1. Perencanaan Operasi

E. Evaluasi Kinerja Keselamatan Konstruksi

E.1. Pemantauan dan evaluasi

E.2. Tinjauan manajemen

E.3. Peningkatan kinerja keselamatan konstruksi



Dokumen Rencana Keselamatan Konstruksi
(RKK) memenuhi persyaratan sebagaimana
tercantum dalam LDP, yang memuat:

1). Manajemen risiko dan rencana tindakan (minimal sesuai
identifikasi bahaya yang ditentukan PPK), meliputi:

(a) Penjelasan manajemen risiko meliputi

mengidentifikasi bahaya, menilai tingkat risiko, dan
mengendalikan tingkat risiko.

(b) Penjelasan rencana tindakan meliputi sasaran umum,
sasaran khusus, dan Program K3.
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Lanjutan

(2). Pakta komitmen yang ditanda-
tangani oleh wakil sah badan usaha.
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PAKTA KOMITMEN EESELAMATAN KEONSTRURKSL

Sava vang bertanda fa.t'LDandi bawah iri:

MNama e .[mama wakal sah badan wusahal
Tabatan D e
Bertindak untuk PT 'CV/Furma/ataulainnva .___._.___. - [pulih vange
dan atas nama sesual dan cantumkan namal

dalam rangka pengadaan ... _....._.. - [i51 nama paket] pada .. ... ... ..

[151 sesual dengan nama FPokja Permlihan] berkormtmen melaksanakan

konstruksi berkeselamatan derm ferciptanva Zero Accident, dengan
memastikan bahwa seluruh pelaksanaan konstruksi:

1. Memenuhi kefteniuan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Konstruks1;
2. Mengcunakan tenacakerja kompeten bersertifilcat;

3. Mengocunakan peralatan vang memenuhi standar kelaikan;

4. Mengsunakan material vang memenubi standar mutu;

5. Mengounakan teknologi vang memenubi standar kelaikan; dan

&. Melaksanakan Standar Operasi dan Prosedur (S0OF)

........... - [empat], .....[tanggal] .._....._...[bulan] 20.._. [fahun]

[Mama Penvedial

[tanda fanzan],
[nama Ilengkap]
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B.1. Identifika=i bahava, Penilasan risilo, Pengendalian dan Peluang,

TABEL 1. IDENTIFIEASI BAHAYA PENILAIAN EISIKO, PFENETAPAN PENGENDALTAN EISIEKO ES3

WNama Peruszahaan

Kegiatan =000 I occeeeeeeeeeeeeees
Lokass 00 e
Tanggal dibuat - . halaman - .../ .
1
FEMILATAM RISTFO
o | JEMNIS/TIFE | IDENTIFIKASI SFALA FEMETAF AN FEMNGENDALTAN
Ho FEFERAAN EAFIAYA DAMEAR FEFERATAN | EEPAmAmas TIEEAT FEIOFEITAS FISIF:O ES
- - y FISIFO
(1) [z [5) (4} (5} 0s) 07 (S} (3}
Feteranoan:
Folom (1),(2),(3) mengikuti tabeldalam LDPhuruf MG
Folem (4),(5), (&), (7}, (2}, (2) diisi oleh penvedia
Dibuat oleh,

PIT (Penangsung Jlawab Teknis)
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B.2. Rencana tindakan (sasaran & program)

TABEL PENYUSUNAN SASARAN DAN PROGRAM K3

Nama Peruszhaan

Eegiatan e -
loltgms ot -
Tanggaldibuat 00 e
3ASARAN FHUSLS FROGRAM
TIFE/TENIS | FENGENDALLAN . o R
MO JENI3 . TOLOK SUMEER | JANGFKA | INDIKATOR . | FEMANGGUNG
= | FEEEER[AAN FI3IEC URALAN UKUR DAYA WAKTU | FENCAFPALary | MONITORNG TAWAE
(1 [z} (5} (4} (5} £=)] (7 (5} =) (100
Thbuat oleh,

A pas

PIT (Penangeung Jawab Teknis)




Jenis K3 Kontrak (RK3K)

[. BENTUK RK3K PELAKSANAAN PEKERJAAN

Dibuat oleh penyedia jasa pada saat pelaksanaan kontrak, dibahas dan
ditetapkan oleh PPK pada saat rapat persiapan pelaksanaan.

BENTUR LK
KONTRAK )

CONTOH

RENCANA KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA
""""""""" KONTRAK (RK3K)

I. BENTUK RK3K USULAN PENAWARAN

[Logo & Nama

Perusahaan] [digunakan untuk pelaksanaan pekerjaan]

RENCANA KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA
""""""""" KONTRAK (RK3K)

DAFTAR ISI

[Logo & Nama

Perusahaan] A. Kebijakan K3 Proyek

B. Organisasi K3
C. Perencanaan K3
B.1. Identifikasi Bahaya, Penilaian Risiko dan Pengendalian Risiko K3
B.2. Pemenuhan Peraturan Perundang-undangan dan Persyaratan Lainnya
B.3. Sasaran dan Program K3
D. Pengendalian Operasional K3
E. Pemeriksaan dan Evaluasi Kinerja K3
F. Tinjauan Ulang Kinerja K3

[digunakan untuk usulan penawaran|

DAFTAR I§1
A. Kebijakan K3 Proyek
B. Perencanaan K&

B.1. Identifikasi Bahaya, Sasaran K3 Proyek, Pengendalian Risiko K3, Program
K3, dan Biaya K3

B.2. Pemenuhan Peraturan Perundang-undangan dan Persyaratan Lainnya
C. Pengendalian Operasional K3




Jenis K3 Kontrak (RK3K)

[. BENTUK RK3K PELAKSANAAN PEKERJAAN

Dibuat oleh penyedia jasa pada saat pelaksanaan kontrak, dibahas dan
ditetapkan oleh PPK pada saat rapat persiapan pelaksanaan.

[Logo & Nama
Perusahaan]

RENCANA KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA
KONTRAK (RK3K)

[digunakan untuk pelaksanaan pekerjaan|

DAFTAR ISI

A. Kebijakan K3 Proyek
B. Organisasi K3
C. Perencanaan K3

B.1. Identifikasi Bahaya, Penilaian Risiko dan Pengendalian Risiko K3
B.2. Pemenuhan Peraturan Perundang-undangan dan Persyaratan Lainnya
B.3. Sasaran dan Program K3

D. Pengendalian Operasional K3

E. Pemeriksaan dan Evaluasi Kinerja K3

F. Tinjauan Ulang Kinerja K3
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RK3K Pelaksanaan Pekerjaan

Penyedia Jasa yang telah ditetapkan sebagai pemenang, wajib
melengkapi/ menyempurnakan identifikasi bahaya, penilaian risiko
dan pengendalian risiko K3 untuk diserahkan, dibahas, dan
ditetapkan pada saat Rapat Persiapan Pelaksanaan Kontrak/Pre
Construction Meeting (PCM) sesuai lingkup pekerjaan yang akan
dilaksanakan.



Pelaksanaan

I. BENTUK RK3K PELAKSANAAN PEKERJAAN

Dibuat oleh penyedia jasa pada saat pelaksanaan kontrak, dibahas dan
ditetapkan oleh PPK pada saat rapat persiapan pelaksanaan.

.................

[Logo & Nama
Perusahaanf

RENCANA KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA
KONTRAK (RK3K)

ldigunakan untuk pelaksanaan pekerjaan]

N

Mg

DAFTAR ISI

Kebijakan K3 Proyek

Organisasi K3

. Perencanaan K3

B.1. Identifikasi Bahaya, Penilaian Risiko dan Pengendalian Risiko K3
B.2. Pemenuhan Peraturan Perundang-undangan dan Persyaratan Lainnya
B.3. Sasaran dan Program K3

. Pengendalian Operasional K3

Pemeriksaan dan Evaluasi Kinerja K3
Tinjauan Ulang Kinerja K3



A. KEBIJAKAN K3

[Berupa pernyataan tertulis yang berisi komitmen untuk menerapkan K3
berdasarkan skala risiko dan peraturan perundang-undangan K3 yang
dilaksanakan secara konsisten dan harus ditandatangani oleh manajer
proyek/kepala proyek]

1. Perusahaan Penyedia Jasa harus menetapkan Kebijakan K3 pada
kegiatan konstruksi yang dilaksanakan.
2. Kepala proyek/project manager harus mengesahkan Kebijakan K3
3. Kebijakan K3 yang ditetapkan harus memenuhi ketentuan sebagai
berikut:
« Mencakup komitmen untuk mencegah kecelakaan kerja dan
penyakit akibat kerja serta peningkatan berkelanjutan SMKS3;
* Mencakup komitmen untuk mematuhi peraturan perundang-
undangan dan persyaratan lain yang terkait dengan K3;
« Sebagai kerangka untuk menyusun sasaran K3.



KEBIJAKAN K3

Direksi, staf dan karyawan PT. Mitra Katiga didalam menjalan kan bisnis di sektor
konstruksi berkomitmen :

Mencegah terjadinya kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja.
Patuh dan taat terhadap Peraturan dan Perundangan didalam penerapan K3.
Melaksanakan Komunikasi K3 kepada semua pihak yang terlibat .

Melakukan perbaikan kinerja K3 secara berkelanjutan; untuk memenuhi kepuasan
pelanggan dan stakeholder lainnya.

Jakarta, 23 Nopember 2011
PT Mitra Katiga

Ttd
M. Saiful Abdi
Manejer Proyek




B. ORGANISASI K3

Diisi dengan:

1.

Struktur Organisasi

2. Uraian Tugas, Tanggung Jawab dan Wewenang

3.

Kompetensi yang diperlukan oleh personil pada organisasi K3
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Contoh Struktur Organisasi K3

STRUKTUR ORGANISASI
PANFFIA PEMBINA K3 (P2K3)

o

006\
WAKIL KETUA P2K3

SEKRETARIS Pz2K3
(AHLI K3)

ANGGOTA Pz2K3

1. PEJABAT PROYEK
2. PEJABAT PROYEK

3. PEJABAT PROYEK

ANGGOTA P2K3

1. WAKIL PEKERJA
2. MANDOR KAYU

3. MANDOR BATU
4. REKANAN SEMEN

STRUKTUR ORGANISASI
TANGGAP DARURAT _—

00 1 1 | 1
l P3K \ lKEBAKARAN\ l KOMUNIKASI \

EVAKTUAST

Suatu organisasi yang berada di dalam suatu perusahaan
yang mengurusi segala bentuk permasalahan mengenai
keselamatan dan kesehatan kerja para karyawan di

perusahaan yang bersangkutan.
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STRUKTUR ORGANISASI PROYEK :
MENGGAMBARKAN POSISI K3 MEMADAI UNTUK BERJALAN

TANGGUNGJAWAB UTAMA :
MANAJER PROYEK

¥ L

| Deputy Project Manager I

[ Ghares Hoisons. | [ ot |

SECURITY | | FINANGE & ADM. DEFT.

O

= '] ! i = |

— ) 1 L
| Engi ing Manager | ME Coordinator | |Sih Manager Architech Wurlml I Site Mngr Struct, Works 2 I I Site Mngr Struct. Works 1 I Equi M I I Pr M I
| Arief Rachman J. ] | Argo Dewanto | I Sismanto Sarghi I I Windana Aji I I H. Kosim Suryo I I Mukhtaryo I
Tower 2A dan Tower 2B Tower 1
[ construcTionperT. ] [aurnenT oeparTwenT] [ PROCUREMENT DEFT. |
| DIRECT CONTRACTOR | | DIRECT SUPPLIER
Curtain Walling And Glazed Screens Electronic Services Standby Power Generation Sanitary Appliances Supply
PT. SUPER BANGUNAN
. - " b . T Stonework Vertical Transportation (Lift) Kitchen Sets/Built In Closets/Millwork VRV and Chiller
| || Chief Structural Engineer | | Chief Arch. Engineer ||  Chief ME Engineer || Project Control | BT FUJITEC INDONESIA
Tautan Pudji S. V. Untung Rahardj H: Al h Feydy B h
| | Tautn Pudi J1 ng Rahardio || _Hormon Alameyah | y Bonenehu__| Interior Design {Level 1 and 7) Sewage Treatment Plan (STP) Landscaping Lighting Fixtures Supply
PT. UNITAMA MULLA
MEP Services Building Maintenance System Signage Kitchen Appliances and Kitchen Sink
PT JAYA KENCANA

ENGINEERING DEPT.

Hot Water Heaters




Contoh Str.Organisasi Tanggap Darurat

Ketua
Noma
HR/GA Manager
Sekretaris
Nama
Ahli K3 Umum
Koordinator
Nama
HR/GA Supervisor
| | | I
Pemadam Kebakaran Evakuasi P3K Logistik Transportasi
Namag Nama Nama Nama Nama
Ketua Regu Ketua Regu Ketua Regu Ketua Regu Ketua Regu
: * ) ; | | 1
H'd'“‘: Shift A | ShiftB | Shift C | ShiftD Komunikasi Internal Komunikasi Ekstemal Keamanan
Nozz Anggota | Anggota | Anggota | Anggota
Selang | | Anggota | Anggota | Anggota | Anggota K ﬁmag K 5“‘? K sm%g
Selang Il | Anggota | Anggota | Anggota | Anggota S0 SO v o 2o o
Kran AnGoota | Angoota | Angoota | Angoota




Mendefinisikan Peran, Wewenang dan Tanggung Jawab Unit Tanggap Darurat :

Peran

Ketua

Wewenang dan Tanggung Jlawalkb

Plenentukan dan memutuskan Kebijakan Tanggap Darurat Ferusahaan
PMengajukan anggaran dana yvang berkaitan dengan sarana dan prasarana
tanggap darurat Perusahaan.

FMengundang partisipasi seluruh karyawan untuk melangsungkan latihan tanggap
darurat di lingkungan Perusahaan.

FMenjadwalkan pertemuan rutin maupun nonratin Unit Tanggap Darurat.

Flenyvusun rencana pemulihan keadaan darurat Perusahaan.

Sekretaris

FMembuat laporan kKinerja Unit Tanggap Darurat.

FMelakukan pemantauan kebutuhan dan perawatan sarana dan prasarana tanggap
darurat Perusahaan.

Melaksanakan kerja sama dengan pihak terkait yvang berkaitan dengan tanggap

darurat Perusahaan.

Koordinator

Regu Pemadam

Kebakaran

Fegu Evakuasi

PMengoordinasi kinerja semua regu Lnit Tanggap Darurat.

Pelangsungkan pemadaman kebakaran menggunakan semua sarana pemadam api
di lingkungan Perusahaan secara aman, selamat dan efektif.

Pelaporkan segala kekurangan/skerusakan sarana dan prasarana pemadam api di
lingkungan Perusahaan kepada Koordinator, Sekretaris maupun Ketua LInit

Tanggap Darurat.

Flemimpin prosedur evakuasi secara aman, selamat dan cepat.

FMelaporkan segala kekurangansJkerusakan sarana dan prasarana evakwuasi di
lingkungan Perusahaan kepada Koordinator, Sekretaris maupun Ketua Unit
Tanggap Darurat.

FMelaporkan adanya korban tertinggal, terjebak ataupun teruka kepada Fegu P3E,

Eoordinator maupun Sekretaris Unit Tanggap Darurat.



PMelaksanakan tindakan P3E.
Melaporkan segala kekurangan/kerusakan sarana dan prasarana P3KE di
lingkungan Perusahaan kepada Koordinator, Sekretaris maupun Eetua Unit

Fegu P3K Tanggap Darurat.
Melaporkan kepada Koordinator ataupun Sekretaris Unit Tanggap Darurat
bilamana terdapat korban yvang memerlukan tindakan medis lanjut pihak ke tiga di
luar Perusahaan.

Logistik Mengakomodasi kebutuhan umum tanggap darurat (makanan, minumann, pakaian,

ogisti
selimut, pakaian, dsh].
. Mengakomodasi sarana transportasi darurat dari dalam/luar lingkungan
Transportasi

FPerusahaan.

Komunikasi

Internal

Memantau perkembangan penanganan kondisi darurat dan menjembatani
komunikasi antar regu Unit Tanggap Darurat.
Memastikan alur komunikasi antar regu Unit Tanggap Darurat dapat

dilangsungkan secara baik dan lancar.

Komunikasi

PMemantau seluruh informasi internal dan mengakomadasi informasi/pemberitaan

untuk pihak luar.

Eksternal FMenghubungi pihak eksternal terkait untuk kepentingan tanggap darurat
[Kepolisian/Warga).
Melaksanakan tindakan keamanan internal maupun eksternal selama
Keamanan

berlangsungnya tanggap darurat Perusahaan.




C. P

(L]

RENCANAAN K3

Dalam membuat rencana K3, PPK memberikan identifikasi
awal dan Penyedia Jasa harus menyampaikan
pengendalian risiko pada saat penawaran berdasarkan
identifikasi awal tersebut.

1. Identifikasi Bahaya, Penilaian Risiko dan Pengendalian
Risiko K3

2. Pemenuhan Peraturan Perundang-undangan dan
Persyaratan lainnya

3. Sasaran dan Program K3
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C.1. Identifikasi bahaya,
Penilaian Risiko K3 dan
Pengendalian Risiko K3



CONTOH Tabel 2.1: Identifikasi Bahaya,
Penilaian Risiko, Skala Prioritas, Pengendalian

Risiko K3 dan Penaniiuni Jawab K3

dama Pernesahaan
(eqgiatan
OKAS] ]
ranggal ditnsat ] hal: ... F_...
PENLARN RISKO FE"BI oy
NO URAKBN DENTFKAS] Skala Priorita PENGENDALIAN RISKO
PEKERIJAAN BAHAYA TINGKAT = K3
KEXERAPAN KEPARAHAN {Nama Petugas)
HRSKQ
(1) {2) 3) “) (3) (6) {7) (8) (9)
1 [Pekerjaangalian Tertianbim 3 3 9 1 1.1 Penggunaan turap Pengawas
pada basemen ; lapangan/uality
bangunan gedung Tingge 1.2 Menggunakan metode | condol engineer
dengan kondisi PETRNIC NN
tanah labil

1.3 Memuamn insinksi
kenja pekeraan galan

1.4 Menggumakan rambu
penngatan dan
bankade

1.5 Melakukan pelatihan
kepada pekena

1.6 Penguaan APL yang
Sesiai




Ketentuan Pengisian

» Kolom (1), (2) dan (3) diisi oleh PPK dan dimuat dalam
dokumen pengadaan;

» Kolom (1), (2) dan (3) dilengkapi sesuai kebutuhan lapangan oleh
Penyedia Jasa untuk diserahkan, dibahas dan ditetapkan pada saat
PCM;

» Kolom (8) diisi oleh Penyedia Jasa pada saat penawaran (belum
memperhitungkan penilaian risiko dan skala prioritas);

» Kolom (4), (5), (6), (7), (8) dan (9) diisi oleh Penyedia Jasa
dengan menyesuaikan dengan kolom (1), (2) dan (3) yang
dilengkapi/ disempurnakan untuk diserahkan, dibahas dan
ditetapkan pada saat PCM (telah memperhitungkan penilaian
risiko dan skala prioritas).
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Cara Pengisian

» Kolom (1)
» Kolom (2)
berisiko
lelang,
risiko

untuk
» Kolom (3)

» Kolom (4)

Nomor urut uraian pekerjaan, diisi oleh PPK dalam dokumen
pengadaan.
- Pada saat proses penawaran, kolom (2) diisi pekerjaan
K3 yang ditetapkan oleh PPK yang dituangkan dalam
dokumen lelang.
- Pada saat Penyedia Jasa ditetapkan sebagai pemenang
kolom (2) diisi seluruh item pekerjaan yang mempunyai
K3 yang tertuang di dalam dokumen pelelangan untuk
diserahkan dan dibahas pada saat Pre Construction Meeting
ditetapkan oleh PPK.
Diisi dengan identifikasi bahaya yang akan timbul, diisi oleh
PPK dalam dokumen pengadaan.
Diisi dengan nilai (angka) kekerapan terjadinya kecelakaan
(penjelasan rinci lihat di lampiran 1), wajib diisi oleh Penyedia
Jasa untuk diserahkan, dibahas, dan ditetapkan pada saat
Pre Construction Meeting.

» Kolom (5) : Diisi dengan nilai (angka) keparahan (penjelasan rinci liat di

lampiran 1)




......... lanjutan

» Kolom (6) : Perhitungan Tingkat Risiko K3 adalah Nilai
Kekerapan x Keparahan (penjelasan rinct lihat di
lampiran 2);

» Kolom (7) : Penetapan skala prioritas ditetapkan berdasarkan item
pekerjaan yang mempunyai tingkat risiko K3 tingei,
sedang dan rendah, dengan penjelasan :
prioritas 1 (risiko tingg1), prioritas 2 (risiko sedang),
dan prioritas 3 (risiko rendah).

Apabila tingkat risiko dinyatakan tinggi, maka item
pekerjaan tersebut menjadi prioritas utama (peringkat 1)
dalam upaya pengendalian risiko K3.
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......... lanjutan

»Kolom (8) : Diisi bentuk pengendalian risiko K3.
Bentuk pengendalian risiko menggunakan hirarki
pengendalian risiko (Eliminasi, Substitusi,
Rekayasa, Administrasi, Alat Pelindung Diri *))

» Kolom (9) : Diisi penanggung jawab (nama petugas) pengendali
risiko K3
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.ev......Janjutan

Keterangan:

» Eliminasi adalah mendesain ulang pekerjaan atau mengganti material/
bahan sehingga bahaya dapat dihilangkan atau dieliminasi.
Contoh: seorang pekerja harus menghindari bekerja di ketinggian namun
pekerjaan tetap dilakukan dengan menggunakan alat bantu.

» Substitusi adalah mengganti dengan metode yang lebih aman dan/ atau
material yang tingkat bahayanya lebih rendah.
Contoh: penggunaan tangga diganti dengan alat angkat mekanik kecil untuk
bekerja di ketinggian.

» Rekayasa teknik adalah melakukan modifikasi teknologi atau peralatan guna
menghindari terjadinya kecelakaan.
Contoh: menggunakan perlengkapan kerja atau peralatan lainnya untuk
menghindari terjatuh pada saat bekerja di ketinggian.
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Keterangan:

» Administrasi adalah pengendalian melalui pelaksanaan prosedur
untuk bekerja secara aman.

Contoh: pengaturan waktu kerja (rotasi tempat kerja) untuk
mengurangi terpaparnya/ tereksposnya pekerja terhadap sumber
bahaya, larangan menggunakan telepon seluler di tempat tertentu,
pemasangan rambu-rambu keselamatan .

» Alat Pelindung Diri (APD) adalah alat pelindung diri yang
memenuhi standard dan harus dipakai oleh pekerja pada semua
pekerjaan sesuai dengan jenis pekerjaannya.

Contoh: Pemakaian kacamata las dan sarung tangan kulit pada
pekerjaan pengelasan.
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C.2. Pemenuhan Peraturan Perundang-
Undangan dan Persyaratan Lainnya

Daftar Peraturan Perundang-undangan dan Persyaratan

K3 yang digunakan sebagai acuan dalam melaksanakan
SMK3 Konstruksi Bidang PU antara lain sebagai berikut :

» UU No. 2 Tahun 2017 tentang Jasa Konstruksi;

» Peraturan Pemerintah Nomor 50 tahun 2012 tentang
Penerapan SMKS3;

» dan seterusnya.
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Contoh Pemenuhan Peraturan

Perundang-Undangan

UU No. 2 Tahun 2017 tentang Jasa
Konstruksi;

Peraturan Pemerintah Nomor 50
tahun 2012 tentang Penerapan
SMK3;

Surat Keputusan Bersama Menteri
Tenaga Kerja dan Menteri Pekerjaan
Umum No. KEP174/MEN/86 dan
No. 104/KPTS/1986

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum
No. 05/PRT/M/2014

Dan peraturan terkait lainnya
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Elemen 2.2.

Contoh PEMENUHAN PERATURAN PERUNDANGAN, STANDAR, dan
Pemenuhan PERSYARATAN: TEKNIS, KESELAMATAN & KESEHATAN
Peraturan KERJA, LINGKUNGAN, DSB
Perundang- Nomor -2.2/SMK3/UT/2011
Revisi ke : 00 (draft)
Undangan nggrﬂerlaku L eeanaerann e areann erannrnan

DAFTAR PERATURAN PERUNDANGAN DAN PERSYARATAN YANG HARUS DIPENUHI

NO. UNDANG-UNDANG,

JUDUL UNDANG-UNDANG, PERATURAN, STANDAR,

NO PERATURAN, STANDAR,
KODE DSB PERSYARATAN D5SB
1 UUNo 1 /1970 Keselamatan Kerja
2 UUMNo 18 /1999 Jasa Konstruksi
3 UUMNo.13 /2003 Ketenagakerjaan
4 | UUMNo.14 tahun 1992 Lalu Lintas Jalan
5 UU No. 23 tahun 1992 Kesehatan
b Permenaker No 1/1980 Keselamatan & Kesehatan Kerja pada Konstruksi Bangunan.
7 | Kpts. Bersama Menaker- Keselamatan dan Kesehatan Kerja pada Kegiatan Konstruksi.

MenPU No. Kep/174/
MEN,/1986

8 Permenaker No 5/1996 Sistem Manajemen Keselamatan & Kesehatan Kerja (SMEK3)
9 Permen PU No 09/2008 Pedoman Sistem Manajemen K3 Konstruksi

10 | OHSAS 18001:2007 Occupational Health and Safety Assessment Series

11 | KepMenKes No.1405/2002 | Persyaratan Kesehatan Lingkungan Kerja

-1 3
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C.3. Sasaran dan Program K3

Sasaran
1. Sasaran Umum:

Nihil Kecelakaan Kerja yang tatal (Zero Fatal Accident)
pada pekerjaan konstrukst.

2. Sasaran Khusus:
Sasaran khusus adalah sasaran rinci per kegiatan yang
berisiko K3 yang disusun guna tercapainya Sasaran
Umum.
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Program
Ketentuan dalam penyusunan progam K3:

1.

Program K3 dibuat, diterapkan dan dipelihara untuk mencapai
sasaran K3.

. Penunjukkan penanggung jawab pelaksana program K3 pada setiap

item pekerjaan yang berisiko K3;

. Cara dan jangka waktu untuk melaksanakan program; dan
. Mengkaji program secara rutin dan terencana, dan

menyesuaikannya jika perlu, untuk memastikan sasaran itu tercapai.
Penyusunan program K3 sesuai dengan Tabel 2.3. Contoh Tabel
Sasaran dan Program K3.
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TABEL 2.3. TABEL PENYUSUNAN SASARAN DAN PROGRAMKS

WamzPerusshzaan ™ ¢, COntOh TabEI
Kegatan e
i Sasaran &
Tangzaldibuat e
SASARAN EHUSUS PROGRAM
-~ | URALAN | FENGENDALIAN : SUMBER | JANGEA | meeanamers | BATA
NO ; - LRALAR TOLOK UELER i A INDIEATOR | MONTORIN | FENANGGU
PERER[AAN|  RISTKO DAYA WARTU | peveaaran " NG IATAE (Fp)
(1) (2) (3) [4) (5) (&) (7 (8) (9 (10) (11}
I | Pekemaan | 1.1 Penggumaan | Seluruh Penggunaan | - Bahan Sabalum Turap Checkhst | Pemgawas
gahan pada | twrap pekeaan | hoap (Turap, | bekena harus | terpasang /petugas
basment galian memenihl peralatan | sudahlenghap | mmua gambar terkat
bangunan dipashkan | spesfikaz...... | kewa dll dan speaifikas
gadung memenubn | (dietapkan vang terkait)
dengan pHNEp quality - DM ssua
kondizt keslamatan | engimerng) | dengan
tanah Lakal kabutuhan
1.2 Terssdianya | Sesumdengan | Dobumen | Sesuarjadwal | Terhb Checkhst | Qualty
Mengzunakan | metode metodavang | (manual pelaksanaan | melaksanakan Engineay
metods telzh ditetapkan | msbuchon/ szl metods
pemancangan pehumul:
kema
1.3 Memvusum | Tersedlamya | Sesuaidemgan | Dokumen | Seswanjadwal | Terhb Checkhst | Qualty
mebuknkena | mehukn | mebubnkena | petumuk | pelakzanaan | melakzanakan Engineay
pekanaan galan | kema kema petunuk kana




SASARAN FHUSUS FROGEAM
~ | UFAIAN | PENGENDALLAN A - SUMBER | JANGEA o | pegneer | EATA
N ; -~ LRAIAN TOLOK UELR ] A INDIFATOR | MONITORIN | FEMANGGU
PERERJAAN|  RISIED DAVA WAETU | pmemipirin : NG LAWAE (Rp)
(1) (2) (3) (4) (3) (&) (7) (2 (@ (10) (11)
1.4, Selunth Rambudan -Fambudan | Sebelum 100%sesuat | Checkhst | PetugasE3
Mengzunakan | lokasigahan | bankads barkade | bekena hamus | standar
rambu dibemban | standar(Dican | - SDMsesua | sudsh lenghap
perngatandan | rambudan | confordanjasa | dengan
bankads barkade | marga NFFA) | kebutuhan
shandar
[5 MEakuan | el |Liwstrdan | Mok, | ebehom | [00% M | Dahan | Pehgmis,
pelatthan kepada | pekena paham program, | bekewa harus | danpaham | hazl umt
pekena terkattelah | mengenal mater/'mad | sudah terlatth penyuluhan’ | pelatthan/H
mengikutl | siskem ul, tes pelathan | ED
pelathan | keslamatan | pemahaman
dan galian danpesarta,
penyuluhan
LePengunaan | Selunth - SN helm, Masker, Sebelum 100% sasuat | Disecizkan | Inspelctor
APD vang szl | pekena macker & spafi bekena harus | standar petuzas vang | K3/ petugas
mengzunaka | sepatu (Dicany) | keselamatan, | sudah lengkap melabukan | pengawas
n AFD - Tumlah pelindung penzawasan | pelaksanaan
shanda pekena kepala slama pekenaan
Pﬂﬂm
Contoh Tabel Sasaran barlangsung
& Program




D. Pengendalian Operasi K3

Pengendalian operasi berupa prosedur kerja/petunjuk kerja yang harus

mencakup seluruh upaya pengendalian pada Tabel 2.1, diantaranya :

1.

Menunjuk Penanggung Jawab Kegiatan SMK3 Konstruksi yang
dituangkan dalam Struktur Organisasi K3 beserta Uraian Tugas;

Upaya pengendalian berdasarkan lingkup pekerjaan sesuai pada contoh
Tabel 1.2;

Prediksi dan rencana penanganan kondisi keadaan darurat tempat kerja;
Program-program detail pelatthan sesuai upaya pengendalian pada
contoh Tabel 1.2;

Sistem pertolongan pertama pada kecelakaan;

Disesuaikan kebutuhan tingkat pengendalian risiko K3 seperti yang
tertera pada contoh Tabel 2.1 identifikasi bahaya, penilaian risiko dan
pengendaliannya, kolom (6), (7), dan (8).
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CONTOH PENGENDALIAN
OPERASIONAL

A. INDUKSI KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA
1. INDUKSI UNTUK PEKERJA BARU

- DILAKSANAKAN SEBELUM PEKERJA MEMULAI PEKERJAAN.

- DILAKUKAN DI DALAM RUANGAN.
2. INDUKSI UNTUK TAMU.

- DILAKSANAKAN PADA SAAT TAMU MASUK KE PROYEK.

B. KOMUNIKASI K3 ( SAFETY TALK)
C. SOSIALISASI HIV/AIDS.
C. TATA GRAHA ( HOUSE KEEPING )

D. PENGADAAN KOTAK P3K
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CONTOH PENGENDALIAN
OPERASIONAL

E. PROSEDUR DAN INSTRUKSI KERJA.
1. PROSEDUR BEKERJA DI KETINGGIAN.
2. PROSEDUR PENGUNCIAN DAN PELABELAN ( LOCK — OUT
TAG — OUT.)
3. PROSEDUR TANGGAP DARURAT. DLL.

F. PELATIHAN — PELATIHAN.

G. PENGUKURAN LINGKUNGAN KERJA



Elemen 3.6.
RENCANA PENGENDALIAN OPERASIONAL

Nomar - 3.6, /SMK3/UT/2011
CONTOH Revisi ke - 00 [draft)
Tanggal Berlaku :

A. PEMETAPAN KEGIATAN-KEGIATAMN OPERASIONAL YANG HARUS DIKEMDALIKAMN

RISIKOMYA

Kegiatan operasional konstruksi vyang harus dikendalikan risikonya ditetapkan
berdasarkan identifikasi bahaya, penilaian risiko dan pengendalian risiko:

Yang diidentifikasi meliputi:
a. Bahaya yang timbul dari jenis kegiatan/pekerjaan,
- Pekerjaan di ketinggian menimbulkan bahaya terjatuh

- Pekerjaan galian tanah menimbulkan bahaya longsor, tertimbun
- Pekerjaan di sungai, terancam bahaya hanyut

b. Bahaya yang timbul dari cara, metode dan prosedur kerja,
- Prosedur pengangkatan barang secara manual menimbulkan cedera terkilir

- Penggunaan perkakas mekanis tanpa pelindung menimbulkan bahaya terpotong
c. Bahaya yang timbul dari kondisi lingkungan tempat pekerjaan,
- Bekerja di lingkungan sungai, menimbulkan bahaya tenggelam dan terhanyut
d. Bahaya yang timbul dari jenis dan mekanisme peralatan penunjang yang digunakan,
- Bekerja dengan alat berat, bisa terguling, terlindas
e. Bahaya yang timbul dari jenis dan sifat material yang digunakan,
- Material bahan kimia, BBM, tinner, cat dsb, bisa menyebabkan sakit akibat kerja




B.

Bahaya yang timbul dari penggunaan tenaga kerja yang tidak kompeten,

- Tenaga tak kompeten bisa melakukan kesalahan fatal, membahayakan diri & orang
lain

Bahaya yang timbul dari struktur penunjang yang tidak memadai/tidak kuat,

- Perancah dan penopang strutur yang tidak memadai menimbulkan baha runtuh
h. Bahaya bahaya lainyang belum teridentifikasi.

KEGIATAN-KEGIATAN KONSTRUKSI YANG HARUS DIKEMDALIKAN RISIKOMNYA

Dalam paket pekerjaan pembangunan jembatan ini, maka kegiatan-kegiatan operasional
yang harus dikendalikan meliputi:

3. Pekerjaan persiapan, meliputi penyediaan fasilitas kerja di site konstruksi
b. Pekerjaan Jembatan |-Girder,

(i}

(i}

Pekerjaan Pondasi sumuran Dia=3,50m dalam &0 m dalam Dia=3,0m dalam 4,0m
- Galiantanah
- Pengecoran Beton K250 tanpa tulangan setebal 1 m di dasar sumuran

- Pengecoran dinding beton bertulang keliling sumuran tebal 40 cm setinggi B
&4 m
- Pengecoran beton bengisi K175

- Pengecoran beton K250 tebal 1 m di bagian atas sumuran, diberi angker dia
25mm

- Pengecoran Pile cap CONTOH
Pekerjaan Pilar beton bertulang untuk jembatan




CONTOH DOKUMEN PENGENDALIAN OPERASIONAL

DOKUMEN PROSEDUR PEMENUHAN K3

No | Kode dokumen Uraian P-D-C-A
1 P6-WK-K3LM-01 |Penilaian Risiko
2 P6-WK-K3LM-02 |Peraturan dan Undang-Undang PLAN
3 P6-WK-K3LM-03 |JRencana K3LM
4 P6-WK-K3LM-04 |Dokumentasi, Pengendalian Dokumen & Rekaman
5 P6-WK-K3LM-05 |Konsultasi dan Komunikasi
6 P6-WK-K3LM-06 |Perolehan Kontrak Baru
7 P6-WK-K3LM-07 JRekruitment dan Pelatihan
8 P6-WK-K3LM-08 |Prasarana & Lingkungan Kerja
9 P6-WK-K3LM-09 [Desain & Pengembangan DO
10 P6-WK-K3LM-10 JPembelian
11 P6-WK-K3LM-11 Jldentifikasi & Mampu Telusur Produk ( IMTP )
12 P6-WK-K3LM-12 J}ldentifikasi, Penanganan ,Penyimpanan & Perlindungan Produk
13 P6-WK-K3LM-13 |Pengendalian Proses Produksi
14 P6-WK-K3LM-14 |Kesiagaan & Tanggap Darurat
15 P6-WK-K3LM-15 JPemantauan dan Pengukuran
16 P6-WK-K3LM-16 JRapat Koordinasi & RTM SHEaK
17 P6-WK-K3LM-17 JAudit Internal
18 P6-WK-K3LM-18 JAnalisa Data
19 P6-WK-K3LM-19 |JTindakan Koreksi & Pencegahan
ACTIAR

N
@)

P6-WK-K3LM-20

Perbaikan Berkelanjutan




LIITN KERJA

PERKERIAAMN (e cnaneaen

Permintaan inn kerja {dus: aleh Penvedia Jasa )

Diiminta oleh : | Penvedia Jasa : | Jumlah personil :
Mama Personil : 1. 3 5.
: 2. 4 dst
Untuk melaksanakan pekerjaan : Pekerjaan diijinkan untuk dimulai pada -
Jenis Pekerjaan : Tanggzal
Lokasi Pekenaan : -N-IuTai_IE_E?jE TT Tram T T T T T Selesai Jam -
L kena tidak berlaku lag jika :
a. Habis masa berlakunya wvaitu sesuail dengan batas selesail kerja vang diberikan vaitua jam ... ...
b. Terjadi perubahan keadaan yang dapat berbahaya untuk melanjutkan pekerjaan.
. Terjadi penundaan mulai bekerja selama __ ... _.__jam._.__ ... _.__1mnenit.
Checklist {Daftar periksa) keselamatan (diisi oleh Pelaksana terkait dan atau Ahli K3)
Y a Tdk T a Tdk
1. Apakah Fencana Kerja sudah diperiksa dan 10 Apakah barikade 5 tanda
didiskusikan 7 peringatan sudah dipasang 2
2. Apakah Identifikasi Potensi Bahaya sudah dilakukan 11. Apakah lokasi tersedia penerangan
oleh kedua belah pihak 7 cukup sesuai luasan dan jarak ?
3. Apakah kepada pekerja dijelaskan bahaya vang ada 12, Apakah sarana P3K tersedia dan
damn dipaharm 7 ada orang vang terlatih 7
4. Apakah para pekerja sudah berpengalaman 7 13, Apakah Jalur dan Tempat evakuasi
Jika kondisi darurat sudah diamar 7
5. Apakah peralatan kerja vang akan dipakai aman 7 14 Apakah ada Alat Pemadam Api 7
6. Apakah kondisi lingkungan sudah aman atan masih 15. Apakah IK pekerjaan tsb sudah
perlu dilindung ? dimiliki dimengerti, dipahamai
T. Apakah cara-cara pengendalian bahaya sudah dibahas 16, Apakah lokasi berada di area lalu
bersama ¥ lintas wmum telah diamankan ?
2. Apakah sudah dipersiapkan Alat Pengaman Kerja ? 17, Apakah jarak buangan atau
penumpukan material amamn 7
9. Apakah sudah disiapkan Alat pelindung Darn 7 18. Apakah perlu perhatian terhadap
hal-hal lain yang kurang dalam
checklist?

Adat-alat pelindung diri (APD) berikut vang diberi tanda wajib dipakai -

[ Jsepatubot [ JHelm ~ ~ ~ = =~ 7 [T sarungtangan ~ ~ | C_1 " "~ " " T T T T T T T T T T

Peralatan Kena
[ Tangga Kerja [ ] Pompa Air [ ] Penerangan listrik [ ] Panel Listrik

MAlat Pengaman Kerja
[ Tangga Kerja [__] Pompa Aiwr [ ] Penerangan listrik [_] FPanel Listrik

Pengesahan dan penerimaan ijin kerja.

Pelaksana : Pemgas K3/ Ahh K3 Kontraktor 7 Mandor
Mama jelas : Mama jelas : MNama Jelas
Tanda tangamn : Tanda tangan : Tanda tangan :

Saya setuju dengan semua kondisi sesuai ijin kerja untuk melaksanakan pekerjaan

Penyvedia Jasa / Mandor
Mama Jelas | Tanggal T
Tanda tangan : ' Waktu (jam) -




Sarana 4 el
PENGAWASAN - INSPEKSI

Inspeksi Gondola,




LAPORAN INSPEKSI K3K No.Form ; K3L06

(Keselamatan & Kesehatan Kerja Konstruksi E'i"; Ao ;FFLE:E;
. ) . w s

TOPIK | ITEM YANG DIPERIKSA antara lain - T

A Keselamatan Kerja *« A3l Peliedung Ot ;- Alal Pangaman Kara |- Pengaman MisniAlal ; - Alal Paradam Api
wwwwwwwwwwwwwwwwwwwww B. Kesshatan Karja . - Tolet ; - Badeng Pekena; - Kanln ;- Pembuangan Air Kolor & Air Bekas
ﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁ C. Lingkesgan - Penggunasn 83  Penarganan Limsah B2 | - Bahaya kenusakan'encamaras Udara, Tansh, Ar
- 0. Kebarsihan & Karapian - Pananganan ampah ; - Pensmpatan Aal & Mataral
LOKASH TOPIK URALAN | REKOMENDAS| PENANGGUNG | TGL TARGET

JANAB PENYELESAIAN




LAPORAN KETIDAKSESUAIAN K3K No.Form  : K3L-07

. : Edisi / Revisi | Tal. Terbit
(Keselamatan & Kesehatan Kerja Konstruksi ) v T oe 000
No. '- POy
Kepada¥th - Hal : ... fois
1. URAIAN KETIDAKSESUAIAN: Dilaparkan obeh - Paral-
Mama (SHE) :
jabatan
................................................................................................................................. - |
--------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------- — umm dah: Pamr
—————————————————————————————————————————————————————————————————————————————————————— — Hama
................................................................................................................................ . | |ebatan
Tgl

B B B Y B B B B W B W o W W o s e o Wi Vi e B B B B B W B e B B e W R B o eV W ¥ o ios
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LAPORAN KECELAKAANKERJA, No.fom ¢ K

INVESTIGASIDAN PENYELESAIAN Edsi/Revist | Tyl T
R B
--------------------------------------- NO EEEEEEEEEEEEEEEEEEE AN Hal l“"l/l.l“.
A. | LAPORAN KECELAKAAN
L/ .
1. Informasi Umum
Hari kejadian Kecelakaan : Jamkejadian kecelakaan : Cuaca: MCerah MMendung
Tgl Kejadian Kecelakaan : Tempat Kecelakaan : HHujan E E
. Klasifikasi kecelakaan : D Fatal D Raw at Medis/Inap E:I P3K (laporan yg diisi cukup no.1, 4, 6, 7,9 & usia)
D Tindakan Medis D Hilang bagian tubuh D Property/alat rusak
3. Data Korban Kecelakaan . Status Korban
Nama Korhan ; Kecelakaan Fatal H Pekerja/Staf
dentitas KTP/SMNo | IPekerja
Usia : Nama Perusahaan / Mandor
Alamat
%. Tindakan Awal yang dilakukan terhadap korban Jabatan / jenis pekerjaan

- IPK | {dirimke RS n




!i. Analisa Kecelakaamn
Fenyebab Langsung

Jika penyslasaian dalam 3 x 24 jam belum bisa dilalkukan, maka laporan ind dikinm terdebih dabulu ke Dept. SHE
{ sampai investigasi & tanda tangan SHE saja )

c. IFEH'\"ELE:BAM.H
1 Dari hasil pemeriksaan, faktor penyebab terjadinya kecelakaan yvang menimpa korban adalak:

Tdk Wa "Kahilangan fam keda dibilung sejak hari pertama selelah hari terjiadinya pekefakorban mengalani
I 1" ,‘_* | Jam kecalakanan |, sampal dengan hari ssbelum yang bersangkubtan dinyalakan biss bekerja kemibali.

*lika karban meningagal dunia (langaung slaupun kemudan), kehilangan jam kerfa dibiling G000 jam

=3 Proses penyelesaian hal-hal yvang telah dilakukan terhadap korban / wali korbamn:
[} Depnaker { ] Aspek Hukum { iasuransi [T} Ganti rugi f santunan

i i Data-data terlampir

Catatan:
Laporan ini setelah diisi lengkap & ditanda targamni PR, dikinm kepada Dept. K3L (SHE) - Kanmtor Pusat.

Umnituk poin 6,7,8,9 | hal 1) jika parlu bankan lampiran yang bearisi wraian singkat dan jelas berikut gambarnfoio.




PEMERIKSAAN DAN
EVALUASI KINERJA K3

m Kegiatan pemeriksaan dan evaluasi kinerja K3 dilakukan mengacu pada kegiatan
yang dilaksanakan pada Elemen Pengendalian dan Operasi K3, berdasarkan upaya
pengendalian pada Elemen Perencanaan K3

Perencanaan K3

Pemeriksaan
dan Evaluasi

Pengendalian dan Operasi




PEMERIKSAAN DAN EVALUASI KINERJA K3
. LOKAS] FREKLFENSI, SN PFELAKSANS |,
Mo PEMERIKSAAN FEMER PEM ERIKSAAHN H&SIL PEMERIESASN [SESLIAL FEM ERIKSAAN
FEMETAPAR
SASARAN]
1. Accident Rate Kantor, Lapangan Setiap hari 1. Catatan moni- Sesuai yang Palzksanz K3
2. Jumlahjam kerja dan Mess toring direncakan
g |3+ lumizhkecelaka kecelakaan : 0
an kerja 2. Hasil perhitungan
sccident Rate
mingguan
[Mihil/terjadi)
Pencapaian sasaran | Kantor, Lapangan Minimal 2 20 % Kepsala
2 dan program K3 dz=n Mess mingsu sekali masing-
[Sesuai REZK) Masing
1. Lingkungan Kerfja | Kantor, Lapangan Z bulan sekali Hasil pengukuran Pelaksanz K3
2. Temperatur kantorn dan Mess faktor fisik & kimia
3. Cahaya
. 4. Debu
L. Kebisingan
6. Getaran
1. Sertifikasi & |jin Semua lokas di 1tahunsekali | Sertifikat & ljinalat Logistik
2. Crane mana alat tsb stau dengan peralztan
4 | 2. Truck Mixer berada dan perundangan
4 APAR dioperasikan
E. Instalasi Listrik
= Kesshotaon Karpowan | Kantor, Lopangan | 2 otouw & bulagn Hasil pemerikszan Paramedis
dan Fekerio dan Mess sekali kezshatan
Tingkat kesesugian Kantor, Lapangan | & bulan sekali Hasil pemantauan Pelaksana K3
B dengan legisiasr dan Niless kesssusian
perundangan
rd Kebersihon & keropr | Kantaor, Lopangan hinimal 2 Cheklist house- Pelaksanz
agn (Housekeeping) dan Mess kalii/bulan keeping K2 dan
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PEMERIKSAAN DAN EVALUASI KINERJA K3




F. TINJAUAN ULANG PENERAPAN
SMK3 KONSTRUKSI

> Tinjauan ulang penerapan SMK3 Konstruksi dilakukan secara berkala sesuai
jadwal dalam program K3.

» Tinjauan ulang membahas hasil evaluasi /inspeksi dan kesesuaiannya terhadap:
m Kebijakan K3;
m Sasaran dan Program K3;
m Hasil temuan inspeksi penerapan K3; dan
m Efektifitas penerapan SMK3 Konstruksi
m  Keselamatan Kerja /terjadi kecelakaan kerja



TERIMA KASIH




